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ABSTRAK KATA KUNCI
Pelayanan publik di kantor desa masih menghadapi berbagai masalah, seperti Kepemimpinan Transaksional,
prosedur yang kurang efektif, biaya yang tidak transparan, dan ketidaktepatan X'O:r‘;?j: De':;””s'k* Kinerja
waktu akibat rendahnya kompetensi serta motivasi aparatur desa. Masalah ini P

menyebabkan kualitas layanan yang buruk, mengurangi kepercayaan
masyarakat terhadap pemerintah desa. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh positif dan signifikan antara kepemimpinan
transaksional terhadap kinerja aparatur desa, baik secara langsung maupun
melalui motivasi intrinsik sebagai variabel mediasi, serta pengaruh
kepemimpinan transaksional terhadap motivasi intrinsik di Kecamatan Tapung
Hulu, Kabupaten Kampar. Jenis penelitian yang digunakan adalah Deskriptif
kuantitatif, dengan proposional random sampling. Menggunakan uji SEM
dengan alat smart PLS. Dengan 150 orang menjadi populasi dan 126 yang di
dijadikan sampel penelitian. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan transaksional berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
motivasi intrinsik dan kinerja aparatur desa di Kecamatan Tapung Hulu, dengan
motivasi intrinsik berperan sebagai variabel mediasi yang signifikan. Penerapan
kepemimpinan transaksional yang menekankan penghargaan atas pencapaian
kerja mampu meningkatkan motivasi intrinsik, yang pada akhirnya berdampak
pada kinerja aparatur desa, meskipun masih terdapat kekurangan dalam
kejelasan hubungan antar bagian organisasi dan ketegasan pemberian sanksi.
Temuan ini memberikan implikasi bagi pemerintah desa untuk mengembangkan
strategi kepemimpinan yang lebih efektif, menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung, dan meningkatkan komunikasi antar bagian organisasi untuk hasil
yang lebih optimal.

Pendahuluan

Desa memiliki peran penting dalam struktur pemerintahan Indonesia, sebagaimana
dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. Desa didefinisikan
sebagai kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk
mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan
prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dalam sistem
pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dalam konteks ini, desa diakui sebagai
unit pemerintahan yang memiliki otonomi dan kekuasaan untuk mengelola kepentingan
masyarakat secara mandiri, namun tetap dalam kerangka pemerintahan yang lebih besar.

Menurut William Ogburn dan MF Nimkoff dalam bukunya New Sociology (1946), desa
adalah kelompok masyarakat yang tinggal di wilayah luas, dengan pola kehidupan agraris dan
kontrol sosial yang kuat antar anggota komunitas. Desa juga dipandang sebagai tumpuan
pembangunan nasional (Mashuri, 2013:9), mengingat mayoritas penduduk Indonesia masih
tinggal di wilayah pedesaan. Oleh karena itu, memahami proses pembangunan desa, terutama
dalam kerangka pembangunan partisipatif, menjadi sangat penting.

Kantor desa, sebagai unit pemerintahan paling rendah, memiliki fungsi strategis dalam
pelayanan publik, pengelolaan keuangan desa, penyusunan peraturan desa (Perdes), dan
perencanaan pembangunan masyarakat. Namun, permasalahan dalam pelayanan publik di
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kantor desa masih kerap terjadi, seperti prosedur yang tidak efektif, biaya yang tidak transparan,
serta ketidaktepatan waktu dalam pelayanan. Fenomena ini dipengaruhi oleh rendahnya kualitas
sumber daya manusia (SDM), yang mencakup tingkat pendidikan, kompetensi, dan motivasi
aparatur desa. Hal ini menjadi tantangan besar dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap kinerja pemerintah desa (Ombudsman RI, 2023).

Dalam upaya meningkatkan kinerja aparatur desa, kepemimpinan transaksional menjadi
salah satu pendekatan yang relevan. Teori Kepemimpinan Transaksional dari Bass (1985)
menekankan hubungan timbal balik antara pemimpin dan bawahan, di mana pemimpin
memberikan imbalan atau sanksi berdasarkan pencapaian tugas dan Kkinerja. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transaksional memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai (Rizaldy, 2021; Palefi et al., 2024). Namun, penelitian lain
mengungkapkan hasil yang berbeda, menunjukkan bahwa kepemimpinan transaksional tidak
selalu memberikan dampak signifikan terhadap kinerja pegawai (Sulistyorini et al., 2024,
Komala et al., 2024). Perbedaan ini menunjukkan adanya faktor-faktor mediasi atau moderasi
yang mungkin memengaruhi hubungan tersebut, seperti motivasi intrinsik atau budaya
organisasi.

Motivasi intrinsik, yang berfokus pada dorongan internal untuk mencapai kepuasan
pribadi, juga memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja aparatur desa. Teori Evaluasi
Kognitif (Deci & Ryan, 1985) menjelaskan bahwa pemenuhan kebutuhan psikologis dasar,
seperti otonomi dan kompetensi, dapat memperkuat motivasi intrinsik dan meningkatkan
keterlibatan pegawai. Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang umumnya mendukung
hubungan positif signifikan antara motivasi intrinsik dan kinerja pegawai (Kaltsum, 2021,
Ridwan & Kesuma, 2022). Namun, terdapat pula temuan yang menyatakan hubungan tersebut
tidak signifikan (Widianita, 2023; Oluoch, 2022). Hal ini mengindikasikan perlunya penelitian
lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi hubungan tersebut.

Berdasarkan latar belakang ini, artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh
kepemimpinan transaksional terhadap kinerja pegawai kantor desa dengan mempertimbangkan
peran motivasi intrinsik sebagai variabel mediasi. Dengan memahami hubungan ini, diharapkan
dapat memberikan wawasan baru dalam upaya meningkatkan kinerja aparatur desa dan kualitas
pelayanan publik di tingkat lokal.

Dalam konteks kepemimpinan transaksional pada aparatur desa, terdapat beberapa
research gap yang dapat dijadikan fokus penelitian lebih lanjut. Berikut adalah beberapa
contohnya:

Dampak Kepemimpinan Transaksional terhadap Kinerja Aparatur Desa: Meskipun ada
banyak penelitian tentang kepemimpinan transaksional di berbagai sektor, masih sedikit yang
secara spesifik mengkaji dampaknya terhadap Kinerja aparatur desa. Penelitian lebih lanjut
dapat mengeksplorasi bagaimana gaya kepemimpinan ini memengaruhi produktivitas dan
motivasi aparatur desa.

Persepsi Masyarakat terhadap Kepemimpinan Transaksional: Bagaimana pandangan
masyarakat desa terhadap pemimpin yang menerapkan pendekatan transaksional? Studi ini
dapat menggali sejauh mana masyarakat mendukung atau menolak metode kepemimpinan
transaksional di tingkat desa dan bagaimana persepsi ini memengaruhi implementasi kebijakan.

Faktor Kontekstual yang Mempengaruhi Efektivitas Kepemimpinan Transaksional:
Terdapat kebutuhan untuk memahami faktor-faktor kontekstual yang memengaruhi efektivitas
gaya kepemimpinan ini di lingkungan desa, seperti budaya lokal, tingkat pendidikan, dan
dinamika sosial. Penelitian ini dapat membantu merumuskan model kepemimpinan yang lebih
sesuai dengan konteks desa.

Kepemimpinan Transaksional dan Inovasi dalam Pengelolaan Sumber Daya Desa:
Penelitian mengenai hubungan antara kepemimpinan transaksional dan kemampuan inovasi
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dalam mengelola sumber daya desa masih sangat terbatas. Bagaimana pemimpin transaksional
dapat mendorong inovasi untuk pengembangan desa?

Perbandingan antara Kepemimpinan Transaksional dan Gaya Kepemimpinan Lainnya:
Terdapat peluang untuk membandingkan kepemimpinan transaksional dengan gaya
kepemimpinan transformasional atau partisipatif dalam konteks desa, serta bagaimana
kombinasi gaya ini dapat menghasilkan hasil yang lebih baik dalam pengelolaan aparatur desa.

Pengaruh Kebijakan Pemerintah Terhadap Penerapan Kepemimpinan Transaksional:
Penelitian diperlukan untuk memahami bagaimana kebijakan pemerintah di tingkat nasional
atau daerah memengaruhi penerapan kepemimpinan transaksional di aparatur desa, dan
sebaliknya, bagaimana gaya kepemimpinan tersebut dapat memengaruhi penerapan kebijakan.

Persepsi dan Pengalaman Aparatur Desa Mengenai Kepemimpinan Transaksional:
Menggali perspektif aparatur desa sendiri tentang kepemimpinan transaksional, termasuk
tantangan yang mereka hadapi dan pengalaman mereka dalam menerapkan prinsip-prinsipnya
dalam konteks kerja sehari-hari.

Penelitian mengenai kepemimpinan transaksional dalam konteks pelayanan publik di
desa sangat penting, terutama dalam menghadapi tantangan dan dinamika yang ada dalam
masyarakat saat ini. Berikut beberapa data empiris dan tren terbaru yang mendukung
pentingnya penelitian ini:

Kepuasan Masyarakat: Penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transaksional,
yang berfokus pada hubungan timbal balik antara pemimpin dan anggotanya, dapat
meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap pelayanan publik. Misalnya, studi di beberapa
desa di Indonesia menunjukkan bahwa pemimpin yang menerapkan prinsip-prinsip
kepemimpinan transaksional cenderung lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat, yang
berdampak positif pada kepuasan mereka terhadap layanan yang diberikan.

Peningkatan Kinerja Layanan: Data menunjukkan bahwa desa yang dipimpin oleh
pemimpin yang menerapkan strategi kepemimpinan transaksional dapat mencapai Kinerja
layanan yang lebih baik. Pemimpin tersebut mampu memberikan insentif dan pengakuan
kepada karyawan atau anggota masyarakat yang berprestasi, yang pada gilirannya mendorong
peningkatan kinerja secara keseluruhan.

Partisipasi Masyarakat: Kepemimpinan transaksional juga dapat mendorong partisipasi
masyarakat dalam pengambilan keputusan. Penelitian di wilayah pedesaan menunjukkan
bahwa pemimpin yang menciptakan suasana kerja yang kooperatif dan bermanfaat bagi anggota
tim, lebih berhasil dalam mengajak masyarakat untuk aktif berpartisipasi dalam program-
program pembangunan desa.

Respon terhadap Krisis: Dalam konteks pelayanan publik, keberadaan pemimpin yang
mampu mengelola sumber daya secara efektif dan efisien sangat penting, terutama saat
menghadapi krisis, seperti bencana alam atau pandemi. Penelitian menunjukkan bahwa
pemimpin dengan gaya kepemimpinan transaksional dapat lebih cepat mengambil langkah-
langkah yang diperlukan untuk menghadapi situasi darurat melalui komunikasi yang jelas dan
pengaturan sumber daya yang tepat.

Adopsi Teknologi dan Inovasi: Kepemimpinan transaksional juga berperan dalam
adopsi teknologi dan inovasi dalam pelayanan publik. Dalam konteks desa, pemimpin yang
mendorong penggunaan teknologi informasi untuk meningkatkan pelayanan, seperti sistem
informasi desa atau aplikasi pelayanan publik, semakin banyak ditemui dan terbukti berhasil
dalam meningkatkan efisiensi serta transparansi.

Tantangan Global dan Lokal: Mengingat adanya perubahan cepat dalam teknologi,
ekonomi, dan masyarakat, penting bagi penelitian untuk menggali bagaimana kepemimpinan
transaksional dapat beradaptasi dan memberikan solusi terhadap tantangan yang dihadapi desa,
baik dari aspek sosial, ekonomi, maupun lingkungan.
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Hubungan antara kepemimpinan transaksional, motivasi intrinsik, dan kinerja saling
memengaruhi. Kepemimpinan yang seimbang antara aspek transaksional dan pengembangan
motivasi intrinsik dapat menciptakan lingkungan kerja yang produktif. Oleh karena itu,
pemimpin harus mengadaptasi gaya kepemimpinan mereka untuk mendukung tidak hanya
kinerja yang efisien tetapi juga pertumbuhan motivasi intrinsik dari para karyawan. Dan dalam
penelitian ini sudah dilakukan sebelumnya didalam jurnal yang berjudul transactional
leadership in public administration: A study in village governance yang menjelaskan tentang
mengkaji bagaimana karakteristik kepemimpinan transaksional yang diterapkan di
pemerintahan desa dan dampaknya terhadap kinerja pegawai dan partisipasi masyarakat.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk dapat menganalisis
hubungan antara kepemimpinan transaksional terhadap kinerja pegawai kantor desa dengan
mempertimbangkan peran motivasi intrinsik sebagai variabel mediasi. Metode kuantitatif
dipilih karena mampu mengukur secara numerik pengaruh antar variabel dan memberikan hasil
yang dapat digeneralisasikan. Lokasi penelitian dilakukan pada seluruh Kantor Desa yang
berada di Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar dengan populasi sebanyak 150 dan sampel
sebanyak 126 responden yang merupakan aparatur desa. Proses penentuan sampel yang
digunaka dalam penelitian ini adalah stratified random sampling dengan proporsional random
sampling karena jumlah populasi dianggap relatif besar dan seluruh anggota populasi diketahui
(Probability Sampling).

Penelitian ini menggunakan data primer sebagai sumber data utama yang dikumpulkan
langsung dari responden melalui kuesioner terstruktur. Kuesioner tersebut berisi pertanyaan
tertutup yang dirancang untuk mengukur tiga variabel utama yaitu kepemimpinan
transaksional, motivasi intrinsik, dan Kkinerja aparatur desa. Variabel kepemimpinan
transaksional diukur melalui dimensi penghargaan yang mencakup pemberian apresiasi seperti
bonus, pengakuan, dan promosi jabatan berdasarkan pencapaian kinerja. Dalam hal
pengawasan, dilakukan pemantauan rutin terhadap pelaksanaan tugas. Dimensi kontrol
mencakup pemberian arahan yang jelas, umpan balik berkala, penegakan prosedur, tindakan
koreksi terhadap penyimpangan, dan perbaikan kinerja aparatur. Kepatuhan terhadap aturan
mencakup penjelasan kebijakan, pengingat prosedur, penegasan disiplin, serta pemberian
sanksi bagi pelanggar. Sementara itu, fokus pada tujuan jangka pendek melibatkan penetapan
target kerja yang jelas, terukur, dan disertai arahan spesifik dalam waktu singkat (Rizaldy,
2021).

Motivasi intrinsik diukur melalui dimensi minat yang mencerminkan Kketertarikan
individu terhadap pekerjaan yang dilakukan. Keterlibatan melibatkan koneksi emosional
dengan aktivitas tugas. Dimensi pencapaian menunjukkan dorongan untuk menyelesaikan tugas
dengan baik, yang menghasilkan rasa puas dan meningkatkan kepercayaan diri. Pengembangan
diri tercermin dalam motivasi untuk belajar, meningkatkan pengetahuan, dan keterampilan.
Kreativitas melibatkan keinginan mengekspresikan ide, menciptakan inovasi, dan merasa puas
saat kreativitas tersalurkan. Tantangan memberikan dorongan untuk menghadapi dan mengatasi
rintangan, serta memotivasi individu untuk menguji kemampuan diri (Ayonda et al., 2023).

Sedangkan kinerja aparatur desa diukur dari dimensi individu mencakup tingkat
keterampilan, kompetensi, pengalaman kerja, dan latar belakang pendidikan yang relevan
dengan pekerjaan yang dilakukan. Dimensi organisasi mencakup ketersediaan fasilitas dan
peralatan, kepemimpinan yang mendukung semangat kerja, kejelasan tugas, serta hubungan
antarbagian dalam organisasi. Dimensi psikologis meliputi lingkungan kerja yang mendukung
penyelesaian tugas dengan mudah serta hubungan yang harmonis dengan rekan kerja (Adinyana
dan Putra, 2022).
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Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik Structural Equation Modeling-
Partial Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Analisis ini
meliputi evaluasi outer model untuk validitas dan reliabilitas indikator, serta evaluasi inner
model untuk menguji hubungan antar variabel dan signifikansi pengaruh. Teknik ini dipilih
karena mampu mengukur hubungan antar variabel laten secara simultan. Hasil analisis
digunakan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis penelitian.

Adapun perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian sebelumnya
adalah penelitian sebelumnya secara umum mengeksplorasi motivasi intrinsik sebagai variabel
independen yang memengaruhi kinerja secara langsung, baik secara positif maupun negatif.
Namun, penelitian ini menggunakan motivasi intrinsik sebagai variabel mediasi untuk
menjelaskan bagaimana kepemimpinan transaksional memengaruhi kinerja aparatur desa, yang
merupakan pendekatan baru dalam konteks organisasi desa. Hasil penelitian ini bisa
dimanfaatkan untuk pengembangan sumber daya manusia (SDM) dalam organisasi
pemerintahan, terutama dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan memotivasi
pegawai untuk bekerja lebih baik. Kepemimpinan transaksional dapat berdampak pada kinerja
melalui motivasi intrinsik sebagai variabel mediasi. Meskipun pendekatan ini berfokus pada
penghargaan dan instruksi, penting bagi pemimpin untuk juga mempertimbangkan aspek-aspek
yang menumbuhkan motivasi intrinsik agar kinerja individu dan grup dapat meningkat secara
keseluruhan. Secara keseluruhan, kepemimpinan transaksional dapat meningkatkan kinerja
dalam jangka pendek, tetapi untuk hasil yang berkelanjutan, motivasi intrinsik perlu dipupuk
agar individu berkomitmen dan berkinerja tinggi secara berkelanjutan. Keseimbangan antara
kedua pendekatan ini akan menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan memuaskan.

Hasil

A. Analisis Deskriptif

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada variabel kepemimpinan transaksional (X) di
Kantor Desa Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar, tanggapan responden terhadap 17
indikator menunjukkan total jumlah tanggapan sebesar 2.112 dengan rata-rata keseluruhan skor
3,89. Hal ini mengindikasikan bahwa persepsi responden terhadap kepemimpinan transaksional
berada pada kategori cukup baik hingga baik. Indikator dengan rata-rata tertinggi adalah
indikator pertama (4,27), yang menunjukkan bahwa penghargaan berdasarkan pencapaian
Kinerja sangat merepresentasikan gaya kepemimpinan transaksional. Secara umum, mayoritas
responden memberikan skor SS (Sangat Setuju) dan S (Setuju), mengindikasikan bahwa
persepsi terhadap kepemimpinan transaksional cenderung positif. Dengan skor total sebesar
8.226, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan transaksional dinilai cukup efektif dalam
konteks ini, meskipun terdapat variasi dalam penilaian antar-indikator.

Tanggapan responden terhadap variabel motivasi intrinsik yang diukur melalui 13
pertanyaan menunjukkan total tanggapan sebesar 1.638, dengan rata-rata keseluruhan skor
3,80. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi intrinsik responden berada dalam kategori cukup
baik hingga baik. Pertanyaan nomor 2 memiliki rata-rata tertinggi sebesar 3,99,
mengindikasikan aspek keterhubungan emosional individu dengan aktivitas tugas mendapat
penilaian paling positif. Sebaliknya, pertanyaan nomor 8 memiliki rata-rata terendah sebesar
3,48, menunjukkan bahwa aspek keinginan untuk mengekspresikan ide-ide kreatif
mendapatkan penilaian yang lebih rendah. Mayoritas responden memberikan tanggapan SS
(Sangat Setuju) dan S (Setuju), yang menandakan persepsi positif terhadap motivasi intrinsik.
Dengan skor total 6.226, dapat disimpulkan bahwa motivasi intrinsik responden secara umum
cukup tinggi.

Selain itu mengenai hasil penilaian kinerja aparatur desa menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memiliki pandangan positif, namun ada beberapa area yang perlu perhatian
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lebih lanjut. Hasil ini memberikan gambaran tentang kualitas kinerja aparatur desa secara
keseluruhan, dengan beberapa indikator yang menonjol, seperti indikator 10 yang memperoleh
skor tinggi. Namun, perhatian khusus pada indikator 9 juga penting, karena adanya
ketidakjelasan dalam hubungan antar bagian organisasi bisa memengaruhi efisiensi dan
efektivitas kerja tim. Tindakan perbaikan pada aspek koordinasi dan komunikasi antar bagian
bisa membantu meningkatkan kinerja secara keseluruhan.

B. Hasil Kuantitatif

Analisis kuantitatif menggunakan SmartPLS SEM menghasilkan temuan-temuan

berikut:

Hasil analisis menunjukkan Kepemimpinan Transaksional berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap kinerja Aparatur Desa di Kecamatan Tapung Hulu, terbukti dari
nilai P-value sebesar 0,000 < 0,05 dengan original sampel sebesar 0,616. Artinya
Kepemimpinan transaksional yang diterapkan pada Aparatur Desa di Kecamatan
Tapung Hulu dapat meningkatkan Kinerja setiap individu pegawai.

Hasil analisis menunjukkan Kepemimpinan Transaksional berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap motivasi intrinsik pada Aparatur Desa di Kecamatan Tapung
Hulu, terbukti dari nilai P-value sebesar 0,000 < 0,05 dengan original sampel sebesar
0,967. Artinya Kepemimpinan transaksional yang diterapkan pada Aparatur Desa di
Kecamatan Tapung Hulu dapat meningkatkan Motivasi Intrinsik setiap individu
pegawai.

Hasil analisis menunjukkan Motivasi intrinsik berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja Aparatur Desa di Kecamatan Tapung Hulu, terbukti dari nilai P-value
sebesar 0,000 < 0,05 dengan original sampel sebesar 0,374. Artinya Motivasi Intrinsik
individu Aparatur Desa dapat meningkatkan Kinerja pada Kantor Desa di Kecamatan
Tapung Hulu.

kepemimpinan transaksional berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
motivasi intrinsik melalui kinerja pada Aparatur Desa di Kecamatan Tapung Hulu,
terbukti dari nilai P-value sebesar 0,000 < 0,05 dengan original sampel sebesar 0,362.

C. Tabel Temuan Penelitian

Tabel berikut memberikan ringkasan hasil analisis kuantitatif:

Tabel 1. Hasil analisis kuantitatif

Or S Sta T
iginal ample ndard Statistics P Kep
Sample Mean Deviation (|O/STD Values utusan
(O) (M) (STDEV) EV)
Kepem
Transaksional s e om0 w0 o0 orima
(X) -> Kinerja ’ rima
(Y)
Kepem
impinan
Transaksional 0,9 0, 0,0 23 0 Dite
(X) -> 67 968 04 5,617 ,000 rima
Motivasi
Intrinsik (Z)
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Motiva _
si Intrinsik (2) 03 0, 0,0 5, 0 Dite

> Kinerja (Y) 74 368 75 007 ,000 rima
Sumber : Data Olahan, 2024

Diskusi

1. Pengaruh Kepemimpinan Transaksional terhadap Kinerja Aparatur Desa

Kepemimpinan transaksional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
aparatur desa di Kecamatan Tapung Hulu, dengan nilai P-value 0,000 yang lebih kecil dari 0,05
dan original sample sebesar 0,616. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan kepemimpinan
yang menekankan penghargaan atas pencapaian dan pemberian sanksi terhadap pelanggaran
mampu meningkatkan motivasi dan kinerja individu. Responden menilai penghargaan
berdasarkan kinerja sebagai elemen paling mencerminkan kepemimpinan transaksional, karena
hal tersebut membuat aparatur desa merasa dihargai atas usaha mereka. Namun, sanksi dan
teguran dinilai kurang efektif akibat kurangnya konsistensi dalam penerapannya, sehingga
efektivitas kepemimpinan menjadi terbatas dalam mendorong peningkatan kinerja.

Selain itu, kinerja aparatur desa juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan kerja yang
mendukung, sebagaimana diakui oleh responden yang menyatakan bahwa lingkungan yang
kondusif mempermudah penyelesaian tugas. Namun, penelitian ini juga menemukan adanya
kendala komunikasi dan koordinasi antar bagian organisasi, yang menghambat efisiensi kerja.
Ketidakjelasan hubungan antar bagian disebabkan oleh lemahnya komunikasi antara pemimpin,
bawahan, dan antar divisi. Oleh karena itu, meskipun kepemimpinan transaksional dapat
meningkatkan kinerja melalui penghargaan atas pencapaian, upaya perbaikan dalam
komunikasi dan koordinasi internal sangat diperlukan. Temuan ini konsisten dengan penelitian
Yendra et al. (2023), yang menunjukkan bahwa motivasi kerja memainkan peran sebagai
mediator penting dalam hubungan antara kepemimpinan transaksional dan kinerja, sehingga
menggarisbawahi pentingnya memperbaiki komunikasi untuk memaksimalkan dampak
kepemimpinan transaksional terhadap Kinerja organisasi.

2. Pengaruh Kepemimpinan Transaksional Terhadap Motivasi Intrinsik

Kepemimpinan transaksional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi intrinsik aparatur desa di Kecamatan Tapung Hulu, sebagaimana dibuktikan oleh nilai
P-value 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dan original sample sebesar 0,967. Temuan ini
menegaskan bahwa penerapan kepemimpinan transaksional mampu meningkatkan motivasi
intrinsik pegawai, dengan pendekatan yang menekankan penghargaan atas pencapaian Kinerja
dan pemberian sanksi terhadap pelanggaran. Responden menilai bahwa penghargaan yang
diberikan secara adil sesuai dengan kinerja sangat mencerminkan gaya kepemimpinan ini,
karena penghargaan tersebut membuat pegawai merasa dihargai dan memotivasi mereka untuk
bekerja lebih baik. Namun, aspek pemberian sanksi dan teguran terhadap pelanggaran
kebijakan dianggap kurang optimal, yang menunjukkan perlunya peningkatan ketegasan dan
konsistensi dalam penegakan aturan untuk memaksimalkan efektivitas kepemimpinan.

Motivasi intrinsik juga dipengaruhi oleh rasa kepuasan dan keterhubungan emosional
pegawai terhadap pekerjaan yang dilakukan. Jawaban responden mengindikasikan bahwa
motivasi intrinsik meningkat ketika mereka merasakan pencapaian dari tugas-tugas yang
dijalankan. Namun, sanksi dan teguran dinilai tidak memberikan kontribusi yang cukup
terhadap motivasi intrinsik, sehingga perlu adanya perbaikan dalam pendekatan kepemimpinan
terkait aspek ini. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan
transaksional, khususnya melalui pemberian penghargaan berbasis pencapaian, berperan besar
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dalam meningkatkan motivasi intrinsik pegawai. Meski begitu, untuk hasil yang lebih
maksimal, diperlukan penegakan aturan yang lebih konsisten dan komunikasi yang lebih efektif
antara pemimpin dan bawahannya. Hasil ini konsisten dengan penelitian Thivaashini et al.
(2024), yang menemukan bahwa kepemimpinan transaksional secara signifikan meningkatkan
motivasi dan kinerja karyawan di sektor ritel Malaysia melalui penghargaan dan pengakuan
berbasis kinerja, serta membuktikan hubungan erat antara motivasi tinggi dan pencapaian
kinerja optimal dalam keberhasilan organisasi.

3. Pengaruh Motivasi Intrinsik Terhadap Kinerja Aparatur Desa

Motivasi intrinsik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja aparatur
desa di Kecamatan Tapung Hulu, dengan nilai P-value 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dan
original sample sebesar 0,374. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi intrinsik, yang berasal dari
rasa keterlibatan emosional dan kepuasan dalam melaksanakan tugas, dapat mendorong
peningkatan kinerja. Responden menilai bahwa keterhubungan emosional yang mereka rasakan
terhadap pekerjaan merupakan faktor utama dalam motivasi intrinsik. Sebaliknya, aspek
penegakan aturan melalui pemberian sanksi dan teguran dinilai kurang mencerminkan motivasi
intrinsik, mengindikasikan perlunya konsistensi dalam penerapan kebijakan untuk mendukung
motivasi yang lebih baik.

Dalam aspek kinerja aparatur desa, lingkungan kerja yang mendukung menjadi faktor
paling diapresiasi oleh responden, karena mempermudah penyelesaian tugas mereka. Namun,
terdapat kelemahan pada hubungan dan komunikasi antar bagian organisasi yang dinilai tidak
cukup jelas. Ketidakjelasan ini berpotensi menghambat koordinasi dan pemahaman mengenai
peran masing-masing, yang pada akhirnya berdampak pada efektivitas kerja. Secara
keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa motivasi intrinsik berperan penting dalam
meningkatkan kinerja aparatur desa, terutama melalui keterlibatan emosional terhadap
pekerjaan. Namun, untuk mencapai kinerja yang optimal, perlu adanya perbaikan dalam
komunikasi antar bagian organisasi dan penerapan aturan yang konsisten. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Wedhu et al. (2023), yang menyimpulkan bahwa motivasi intrinsik
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, sementara motivasi ekstrinsik tidak
memberikan pengaruh signifikan, meskipun kedua jenis motivasi bersama-sama memengaruhi
kinerja secara simultan.

4. Peran Mediasi Motivasi Intrinsik dalam pengaruh Kepemimpinan Transaksional

Terhadap Kinerja Aparatur Desa

Kepemimpinan Transaksional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Motivasi Intrinsik melalui Kinerja Aparatur Desa di Kecamatan Tapung Hulu. Hal ini
dibuktikan dengan nilai P-value 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dan original sample sebesar
0,362, yang mengindikasikan bahwa kinerja yang baik, sebagai hasil dari kepemimpinan
transaksional, dapat meningkatkan motivasi intrinsik aparatur desa. Dalam aspek
kepemimpinan transaksional, penghargaan yang diberikan berdasarkan pencapaian kinerja
dinilai sebagai faktor yang paling mencerminkan gaya kepemimpinan ini. Pemberian
penghargaan yang adil dan sesuai mampu meningkatkan motivasi pegawai. Sebaliknya,
responden menilai bahwa pemberian sanksi dan teguran belum cukup mencerminkan
kepemimpinan transaksional karena kurangnya konsistensi dalam penegakan aturan, yang
berpotensi mengurangi efektivitas dalam mendorong motivasi dan kinerja.

Pada aspek Kinerja, responden sangat menghargai lingkungan kerja yang mendukung,
yang mempermudah mereka dalam menyelesaikan tugas dan berkontribusi pada peningkatan
motivasi intrinsik. Namun, komunikasi antar bagian dalam organisasi dinilai kurang jelas, yang
menghambat koordinasi dan berdampak negatif pada kinerja. Dalam hal motivasi intrinsik,
responden merasa bahwa keterhubungan emosional dengan pekerjaan mereka mendorong
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motivasi yang lebih besar dan menghasilkan kinerja yang lebih baik. Meskipun demikian,
kurangnya ketegasan dalam penegakan aturan dianggap dapat menurunkan semangat kerja
pegawai, menunjukkan perlunya perhatian lebih dalam aspek ini.

Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa Kepemimpinan Transaksional yang
diterapkan secara efektif, terutama melalui pemberian penghargaan atas Kinerja, dapat
meningkatkan Motivasi Intrinsik melalui Kinerja sebagai variabel mediasi. Perbaikan dalam
komunikasi antar bagian dan penerapan aturan yang konsisten menjadi langkah penting untuk
mencapai Kinerja dan motivasi yang lebih optimal. Temuan ini sejalan dengan penelitian Palefi
et al. (2024), yang menemukan bahwa kepemimpinan transaksional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan motivasi kerja sebagai mediator utama dalam
hubungan tersebut.

Ada beberapa faktor yang dapat memoderasi hubungan antara kepemimpinan
transaksional dan kinerja. Berikut adalah beberapa di antaranya:

a. Kultur Organisasi: Budaya yang mendukung kolaborasi, inovasi, dan komunikasi
terbuka dapat mempengaruhi seberapa efektif kepemimpinan transaksional
menghasilkan kinerja tinggi. Dalam kultur yang lebih hierarkis, pendekatan
transaksional mungkin lebih efektif.

b. Karakteristik Individu Karyawan: Motivasi intrinsik, tingkat Kketerlibatan, dan
komitmen karyawan dapat mempengaruhi bagaimana mereka merespons gaya
kepemimpinan transaksional. Karyawan yang lebih termotivasi mungkin mendapatkan
manfaat lebih dari kepemimpinan yang menekankan penghargaan dan pengakuan.

c. Tipe Tugas: Kompleksitas dan sifat tugas dapat memengaruhi efektivitas kepemimpinan
transaksional. Dalam konteks tugas yang lebih rutin dan terstruktur, pendekatan
transaksional mungkin lebih berhasil, sementara untuk tugas yang lebih kompleks,
pendekatan yang lebih transformasional bisa jadi lebih efektif.

d. Pengalaman dan Keterampilan Karyawan: Karyawan yang lebih berpengalaman dan
terampil mungkin tidak merespons gaya kepemimpinan transaksional dengan cara yang
sama seperti yang kurang berpengalaman, dan mereka mungkin lebih menghargai
kebebasan dan otonomi dalam pekerjaan mereka.

e. Lingkungan Eksternal: Faktor-faktor eksternal seperti tekanan pasar, persaingan, dan
perubahan teknologi dapat memengaruhi bagaimana kepemimpinan transaksional
diterima dan diimplementasikan. Dalam situasi yang berubah cepat, gaya
kepemimpinan yang lebih fleksibel mungkin lebih diperlukan.

f. Ketersediaan Sumber Daya: Sumber daya yang tersedia untuk tim atau individu dapat
mempengaruhi bagaimana mereka merespons kepemimpinan transaksional. Jika
sumber daya terbatas, karyawan mungkin merasa tertekan sehingga kinerja mereka
menurun meskipun ada pengawasan yang ketat.

g. Durasi Hubungan Pimpinan-Karyawan: Duration hubungan antara pemimpin dan
karyawan juga bisa memoderasi efektivitas kepemimpinan transaksional. Hubungan
jangka panjang dapat membangun kepercayaan yang dapat memperkuat efek
kepemimpinan.

h. Tujuan Organisasi: Jika tujuan organisasi jelas dan dapat dipahami, kepemimpinan
transaksional yang berorientasi pada pencapaian target bisa lebih mudah diterima
dibandingkan jika tujuan tersebut kabur.

I. Kepemimpinan Lain: Kehadiran gaya kepemimpinan lain, seperti kepemimpinan
transformasional, di dalam tim atau organisasi yang sama bisa mempengaruhi hasil yang
diharapkan dari kepemimpinan transaksional.
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Faktor-faktor ini bisa berinteraksi dan saling mempengaruhi satu sama lain, sehingga
penting untuk mempertimbangkan konteks yang lebih luas ketika menganalisis hubungan
antara kepemimpinan transaksional dan kinerja.

Kesimpulan

Penelitian ini memperkaya literatur tentang kepemimpinan transaksional dengan
menunjukkan bahwa kepemimpinan transaksional tidak hanya memengaruhi kinerja, tetapi
juga dapat meningkatkan motivasi intrinsik melalui kinerja sebagai variabel mediasi. Temuan
ini mendukung bahwa penghargaan berbasis pencapaian kinerja mampu meningkatkan
motivasi intrinsik individu yang berdampak positif pada kinerja. Selain itu, penelitian ini
berkontribusi pada teori motivasi intrinsik dengan menekankan pentingnya keterhubungan
emosional terhadap tugas sebagai faktor signifikan dalam mendorong kinerja. Motivasi
intrinsik tidak hanya dipengaruhi oleh penghargaan eksternal, tetapi juga oleh faktor afektif dan
emosional. Secara keseluruhan, penelitian ini memperluas pemahaman tentang hubungan
kompleks antara kepemimpinan, motivasi, dan kinerja dalam konteks organisasi aparatur desa.

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transaksional berbasis penghargaan
atas pencapaian kinerja efektif dalam meningkatkan motivasi dan kinerja aparatur desa. Oleh
karena itu, pemimpin desa perlu memberikan penghargaan yang jelas, terukur, dan adil. Selain
itu, sistem sanksi harus diperbaiki dengan penerapan yang konsisten, transparan, dan sesuai
pelanggaran untuk meningkatkan kedisiplinan. Lingkungan kerja yang mendukung
keterhubungan emosional antara pegawai dan tugas juga perlu dibangun, misalnya dengan
melibatkan pegawai dalam pengambilan keputusan dan memberikan umpan balik yang
konstruktif. Perbaikan komunikasi dan koordinasi antar bagian dalam organisasi juga penting
untuk meningkatkan efektivitas kerja. Akhirnya, program pelatihan dan pengembangan
keterampilan teknis, kepemimpinan, serta motivasi perlu dirancang untuk mendukung
peningkatan Kinerja aparatur desa secara berkelanjutan.

Kepemimpinan transaksional terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi intrinsik serta kinerja aparatur desa di Kecamatan Tapung Hulu. Penelitian
ini menunjukkan bahwa pendekatan kepemimpinan yang menekankan penghargaan atas
pencapaian kinerja dapat secara efektif meningkatkan motivasi intrinsik pegawai, yang pada
akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja. Namun, beberapa aspek masih membutuhkan
perhatian lebih, seperti kurangnya kejelasan hubungan antar bagian dalam organisasi dan
kurang optimalnya ketegasan dalam pemberian sanksi terhadap pelanggaran kebijakan, yang
dinilai dapat mengurangi efektivitas kepemimpinan transaksional.

Motivasi intrinsik juga berperan penting sebagai variabel mediasi yang memperkuat
hubungan antara kepemimpinan transaksional dan Kinerja aparatur desa. Dengan
kepemimpinan transaksional yang diterapkan secara konsisten, didukung oleh lingkungan kerja
yang kondusif serta komunikasi yang lebih baik antar bagian dalam organisasi, aparatur desa
dapat menjadi lebih termotivasi dan berprestasi. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan
pentingnya peran kepemimpinan transaksional dalam mendorong kinerja yang optimal melalui
penguatan motivasi intrinsik, sekaligus menggarisbawahi perlunya perbaikan dalam struktur
organisasi dan strategi komunikasi sebagai langkah strategis bagi pemerintah desa dalam
meningkatkan manajemen yang efektif. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan
pentingnya peran kepemimpinan transaksional dalam meningkatkan Kinerja aparatur desa
melalui penguatan motivasi intrinsik, serta perlunya perbaikan dalam struktur dan koimunikasi
organisasi untuk mencapai hasil yang lebih optimal. Hasil ini dapat menjadi acuan bagi
pemerintah desa dalam mengembangkan strategi kepemimpinan dan manajemen yang leibih
efektif.
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